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ABSTRACT

This study aims to analyze how the use of the ATLAS Application by KAP auditors in Indonesia and the
factors that are the reasons why auditors want to use the ATLAS Application. This study aims to analyze
the application of the Technology Acceptance Model (TAM) which involves perceived ease of use, perceived
usefulness, and attitude to use as intervening variables on the intention to use ATLAS by KAP auditors in
Indonesia. This study uses quantitative methods with primary data obtained by distributing questionnaires
to KAP auditors. The analysis technique used is Structural Equation Modeling - Partial Least Square
(SEM-PLS). The results showed that the suitability or flexibility of the system to auditor performance and
system user ethics determine the effectiveness of using the ATLAS system. This study provides great
practical and theoretical implications in the world of information technology.

Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Technology Acceptance Model, Attitude Toward
Use, Behavioral Intention to Use

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penggunaan Aplikasi ATLAS oleh auditor KAP di
Indonesia dan faktor-faktor yang menjadi alasan auditor mau menggunakan Aplikasi ATLAS. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Technology Acceptance Model (TAM) yang melibatkan
persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan sikap menggunakan sebagai variabel intervening terhadap niat
menggunakan ATLAS oleh auditor KAP di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada auditor KAP. Teknik analisis yang
digunakan adalah Structural Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesesuaian atau fleksibilitas sistem terhadap kinerja auditor dan etika pengguna sistem
menentukan keefektifan penggunaan sistem ATLAS. Studi ini memberikan implikasi praktis dan teoritis
yang besar dalam dunia teknologi informasi.

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Technology Acceptance Model, Sikap Terhadap
Kegunaan, Minat Menggunakan

PENDAHULUAN

Evolusi teknologi di Industri 4.0
telah mendorong transformasi berbagai
sektor di era digital saat ini. Selain
memberikan manfaat terhadap
penghematan waktu dan biaya dalam
penggunaan teknologi (Grosanu et al.,
2020), perkembangan teknologi 4.0
memungkinkan terjadinya tranformasi
dari pekerjaan akuntan (manual) menuju
pekerjaan akuntan yang berbasis digital

(Sumadi et al., 2022). Perkembangan
teknologi dalam proses bisnis telah
mempengaruhi cara  bekerja dalam
berbagai macam bidang, salah satunya
adalah bidang auditing. Menurut Arens
et al. (2015) auditing adalah proses
pengumpulan dan evaluasi bukti tentang
informasi  untuk menentukan dan
melaporkan derajat kesesuaian antara
informasi dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Salah satu bentuk teknologi
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informasi dalam bidang audit adalah
Aplikasi ATLAS (Audit Tool and Linked
Archive System). Setiawan et al. (2022)
mengatakan penerapan kertas kerja audit
berbasis elektronik bukanlah hal baru,
namun penggunaan Aplikasi ATLAS
merupakan hal baru bagi auditor.
Penggunaan ATLAS telah mengubah
otomatisasi di dunia audit, dimana
ATLAS sebagai perangkat lunak
pengganti  kertas  kerja  manual.
Pemrosesan data yang  otomatis
berdampak positif dalam kegiatan audit
laporan keuangan menjadi terarah dan
jelas (Haniifah & Pramudyastuti, 2022).

Selain ~ memberikan ~ dampak
positif, penggunaan teknologi juga dapat
memberikan dampak negatif. Salah satu
contohnya adalah tidak semua pengguna
bisa menerima atau menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi yang
terjadi. Faktor pengguna sangat penting
untuk diperhatikan dalam penerapan
sistem baru, karena tingkat kesiapan
pengguna untuk menerima sistem baru

mempunyai pengaruh besar dalam
menentukan berhasil tidaknya
pengembangan/penerapan sistem

tersebut (Kustono, 2000). Salah satu
model yang dapat digunakan untuk
menganalisis faktor — faktor yang
mempengaruhi diterimanya suatu sistem
teknologi informasi adalah Technology
Acceptance Model (TAM). Tujuan
utama TAM adalah menjelaskan faktor
penentu penerimaan dari suatu teknologi
yang berbasis informasi secara umum
dalam suatu populasi (Davis et al, 1989).
Technology Acceptance Model (TAM)
biasanya digunakan untuk
mengeksplorasi bagaimana cara
seseorang untuk mendapatkan kemajuan
teknologi baru, dan variabel apa saja
yang dapat mempengaruhi seleksi,
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pengakuan, dan niat dalam penggunaan
inovasi (Purwanto & Budiman, 2020).

Dalam pengembangan sistem
teknologi informasi (TI) dibutuhkan
investasi besar dalam sumber daya dan
infrastrukturnya (Ma & Yuen, 2011).
Investasi pada sistem informasi seperti
Aplikasi ATLAS (Audit Tool and Linked
Archive System) menandai langkah maju
yang strategis dalam mendukung praktik
audit modern. Jika pengguna tidak
menerima sistem informasi (ATLAS)
yang baru, maka manfaat yang diperoleh
atas investasi lembaga akan berkurang
(Zwain, 2019). Kesuksesan investasi ini
tidak hanya tergantung pada keberadaan
Aplikasi ATLAS itu sendiri, tetapi juga
pada sejauh mana auditor dapat
mengintegrasikan dan
memanfaatkannya dalam proses audit
mereka. Oleh karena itu, penting untuk
mewujudkan kesuksesan, kelangsungan
hidup jangka panjang dari sistem
teknologi informasi audit (ATLAS) yang
dikembangkan.

Berdasarkan penelitian terdahulu
seperti penelitian Allami et al., (2023)
menunjukkan bahwa manfaat yang
dirasakan berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap  niat  untuk
menggunakan teknologi informasi audit.
Pada penelitian Nurasri & Irawati (2017)
dan Rahman et al (2020) juga ditemukan
bahwa persepsi kegunaan memiliki
dampak terhadap penggunaan sistem
informasi. Sedangkan hasil penelitian
Abdul Ghani et al., (2022) menunjukkan
bahwa ekspektansi usaha (persepsi
kemudahan penggunaan) tidak
berpengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologi informasi audit. Selain itu,
penelitian Pedrosa et al., (2020) juga
menunjukkan hal yang sama bahwa
persepsi kemudahan penggunaan tidak
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memiliki dampak terhadap penggunaan
teknologi informasi audit.

Pada penelitian ini  penulis
menambahkan variabel Kompatibilitas,
yang merupakan salah satu faktor utama
yang mempengaruhi adopsi suatu
inovasi  teknologi. = Kompatibilitas
merujuk pada sejauh mana suatu inovasi
sesuai dengan nilai, kebutuhan, dan
pengalaman para adopsinya (Mndzebele,
2013). Objek penelitian ini adalah
aplikasi ATLAS dengan pendekatan
metodologi kuesioner.

Compatibility  adalah  tingkat
keserasian dari suatu inovasi dianggap
konsisten dengan nilai-nilai yang ada,
pengalaman masa lalu, dan kebutuhan
yang ada. Selain itu, Compatibility
menilai sejauh mana kesesuaian antara
suatu teknologi baru dengan berbagai
aspek individu dan situasi di mana
teknologi tersebut akan digunakan
(Karahanna et al., 2006). Semakin sesuai
suatu inovasi dengan nilai-nilai dan
norma yang dianut oleh adopter, maka
inovasi baru akan semakin cepat untuk
diadopsi, sebaliknya, jika inovasi tidak
sesuai dengan nilai dan norma yang
dianut adopter maka inovasi akan sulit
untuk diadopsi (Rogers, 1983). Sebagai
contoh, jika suatu inovasi atau ide baru
tertentu tidak sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku, maka inovasi itu
tidak dapat diadopsi dengan mudah
sebagaimana halnya dengan inovasi
yang sesuai (compatible).

Penelitian  ini  menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM)
sebagai metode analisis data. SEM
adalah salah satu jenis analisis
multivariat dalam ilmu sosial yang
mencakup multiple regression, analisis
faktor (factor analysis CFA/EFA) dan
analisis jalur (path analysis) yang
menjelaskan hubungan antara konstruk
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laten atau variabel dan manifestasinya
dalam sebuah model yang rumit, yang
dapat diestimasi atau diuji secara
bersamaan/simultan (Hair et al., 2013).
Dengan demikian, metode analisis ini
memungkinkan untuk menggunakan
variabel yang tidak dapat diamati atau
diukur secara langsung oleh variabel
manifestasi atau indikator (Hair et al.,
2013).

Berbagai teori yang mendasari
penelitian diantaranya adalah :
Technology Acceptance Model

TAM (Technology Acceptance
Model) diperkenalkan pertama kali oleh
Davis (1989) yang memodifikasi dari
kepercayaan (belief), sikap (attitude),
intensitas (infention), dan hubungan
perilaku pengguna (user behavior
relationship) yang mengadopsi dari
komponen — komponen TRA (Theory of
Reason Actioned). Tujuan dari TAM
yaitu untuk menjelaskan faktor penentu
penerimaan dari suatu teknologi yang
berbasis informasi secara umum. Selain
ituy, TAM juga dapat menjelaskan
tingkah laku end wser dari adanya
teknologi informasi dengan variasi yang
cukup luas serta populasi pemakai yang
dapat menyediakan dasar dalam rangka
untuk mengetahui pengaruh dari faktor
eksternal terhadap landasan psikologis.
Teori ini menyatakan bahwa niat untuk
menggunakan teknologi tertentu
menentukan kesediaan seseorang untuk
mau menggunakan teknologi atau tidak
(Tumsifu & Gekombe, 2020).

Keyakinan TAM (Technology
Acceptance Model) merupakan teori
yang dapat dijadikan dasar
pengembangan studi empiris mengenai
kesiapan adanya pemanfaatan teknologi
yang baru. Sampai saat ini teori TAM
dianggap teori yang paling relevan
dalam memprediksi keinginan maupun
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kesiapan untuk mengadopsi suatu
teknologi, hal ini  dikarenakan
Technology Acceptance Model telah

banyak digunakan dengan berbagai
penelitian ~ maupun  yang  telah
diverifikasi oleh beberapa situasi,
kondisi dan objek yang penelitian yang
berbeda-beda untuk mengkaji perilaku
penerimaan teknologi individu dalam
berbagai konstruksi sistem informasi
(Surendran, 2012). Technology
Acceptance Model (TAM) merupakan
model yang parsimoni yaitu model yang
sederhana tetapi valid (Noviarni, 2014).
Oleh karena itu, sampai saat ini teori ini
masih relevan untuk menerjemahkan
kesiapan pengguna dalam
memanfaatkan teknologi informasi.
TAM yang dikembangkan oleh
Davis ini telah menambahkan dua
konstruk utama ke dalam model TRA,
yakni Persepsi kemudahan (perceived
ease of use) dan persepsi kegunaan
(perceived usefulness). TAM
menjelaskan bahwa dua konstruk utama
tersebut  menentukan  penerimaan
pengguna terhadap sistem teknologi
informasi. Konstruk-konstruk dari TAM
yang belum dimodifikasi terdiri dari lima
konstruk utama, diantaranya : persepsi
kemudahan (perceived ease of use),
persepsi kegunaan (perceived
usefulness), sikap penggunaan (attitude
towards using), niat  perilaku
penggunaan (behavioral intention to
use), dan  penggunaan sistem
sesungguhnya (actual system usage).

Perceived Ease of Use

Menurut Davis (1989),
Perceived Ease of Use (PEOU)
merupakan suatu tingkatan dimana

seseorang meyakini bahwa suatu sistem
informasi memberikan kemudahan dan
tidak memerlukan usaha yang keras dari
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seseorang untuk dapat
menggunakannya. Teori yang telah
dikembangkan ini juga memberikan
persepsi bahwa kemudahan dalam
penggunaan memiliki peranan yang
lebih kompleks, hal ini disebabkan pada

persepsi  kemudahan  penggunaan
seseorang dalam memberikan penilaian
terhadap  kemudahan  penggunaan

(PEOU) dan kemudahan untuk dipelajari
(easy of learning) dari suatu teknologi
informasi (Ahmad & Pambudi, 2013).
Rigopoulos dan Askounis (2007), Gefen
et al. (2003), serta Yahyapour (2008)
menyatakan bahwa perceived ease of use
juga dapat diukur melalui indikator yang
jelas dan mudah dipahami.

Penelitian yang dilakukan oleh
Eglesias (2015), Wirahutomo (2017),
Alvin & Kurniawati (2019), dan
Prabandari & Faizatul Ansoriyah (2023)
menunjukan bahwa persepsi kemudahan
(PEOU)  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap sikap penggunaan
(ATU) sistem informasi. Selain itu, pada
penelitian Rizky (2018), dan Andika &
Yasa (2020), mendapatkan hasil adanya
pengaruh signifikan positif antara
persepsi kemudahan (PEOU) terhadap
minat menggunakan (B/U) suatu sistem
teknologi informasi. Maka hipotesis
pada penelitian ini adalah:

H1 = Persepsi Kemudahan (PEOU)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sikap terhadap Penggunaan
(ATU) Aplikasi ATLAS.

H4 = Persepsi Kemudahan (PEOU)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat menggunakan (BIU)
Aplikasi ATLAS.

H7 = Persepsi Kemudahan (PEOU)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Niat Menggunakan (BIU)
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melalui Sikap terhadap Penggunaan
(ATU) sebagai variabel mediasi.

Perceived Usefulness

Davis (1989) menyatakan bahwa
perceived usefulness merupakan ukuran
di mana penggunaan suatu teknologi
dipercaya dapat mendatangkan manfaat
bagi orang yang menggunakannya.
Menurut Wang et al., (2003) persepsi
kemanfaatan merupakan definisi dimana
seseorang percaya bahwa dengan
menggunakan suatu sitem tertentu maka
akan dapat meningkatkan kinerja
mereka. Perceived usefulness dapat
diukur melalui beberapa indikator seperti
meningkatkan kinerja, memudahkan
pekerjaan, serta merasakan keseluruhan
manfaat teknologi. Gefen et al. (2003)
dan Yahyapour (2008) juga memaparkan
bahwa perceived usefulness dapat diukur
dengan indikator meningkatkan
produktivitas, membuat kerja lebih
efektif, ~dan  mempercepat suatu
pekerjaan.

Berdasarkan  hasil  penelitian

Lucky (2012) dan Tka Agustina & Arief
(2015), persepsi  kegunaan  (PU)
berpengaruh signifikan terhadap sikap
penggunaan (A7U) sistem informasi.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
Wiratama &  Sulindawati  (2022)
menunjukan bahwa persepsi kegunaan
(PU) berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan (BIU) sistem
teknologi informasi. Maka hipotesis pada
penelitian ini adalah:
H2 Persepsi  Kegunaan (PU)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sikap terhadap Penggunaan
(ATU) Aplikasi ATLAS.

HS Persepsi  Kegunaan (PU)
berpengaruh signifikan terhadap Niat
menggunakan (B/U) Aplikasi ATLAS.
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H8 Persepsi  Kegunaan (PU)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Niat menggunakan (BIU)
melalui Sikap terhadap Penggunaan

(ATU)

Attitude Towards Using

Attitude toward wusing dalam
TAM dikonsepkan sebagai sikap
terhadap penggunaan sistem yang
berbetuk penerimaan atau penolakan
sebagai  dampak bila  seseorang
menggunakan teknologi dalam
pekerjaannya (Davis, 1993). Hoppe et al.
(2001) mendefinisikan bahwa sikap
menjelaskan  penerimaan  seseorang
terhadap teknologi informasi. Sikap
seseorang terdiri atas unsur kognitif/cara
pandang (cognitive), afektif (affective),
dan komponen-komponen yang
berkaitan dengan perilaku (behavioral
components). Yahyapour (2008)
mendefinisikan sikap adalah salah satu
bentuk  dari  evaluasi  terhadap
konsekuensi telah melaksanakan suatu
perilaku.

Penelitian ~ yang  dilakukan

Wirahutomo (2017) menunjukan bahwa
Sikap terhadap Penggunaan (47U)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat menggunakan (BIU)
sistem informasi. Maka hipotesis pada
penelitian ini adalah:
H6 = Sikap terhadap Penggunaan (47U)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat menggunakan (BIU)
Aplikasi ATLAS.

Behavioral Intention to use

Menurut Hartono dalam
Rahardja et al (2016), behavioral
intention to use adalah suatu keinginan
seseorang untuk melakukan suatu
perilaku tertentu atau kecenderungan
seseorang untuk tetap menggunakan
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teknologi tertentu. Seseorang dapat
melakukan suatu perilaku (behavior) jika
mempunyai keinginan atau minat untuk
melakukannya. Hal yang sama dijelaskan
juga oleh Davis (1989) bahwa behavioral
intention to use adalah kecenderungan
perilaku untuk tetap menggunkan suatu
teknologi. Tingkat penggunaan sebuah
teknologi pada seseorang dapat dilihat
dari sikap perhatian pengguna terhadap
terknologi tersebut. Berdasarkan teori
diatas, dapat disimpulkan bahwa
behavioral intention to use adalah suatu
indikasi dari bagaimana orang bersedia
untuk menetapkan diri untuk tetap
menggunakan sebuah teknologi

Actual System Usage

Actual use adalah  sebuah
perilaku nyata dalam mengadopsi suatu
sistem. Actual system usage diartikan
sebagai bentuk respon psikomotor
eksternal yang diukur oleh seseorang
dengan penggunaan nyata (Davis, 1989).
Actual system usage dikonsepkan dalam
bentuk pengukuran terhadap frekuensi
dan durasi waktu penggunaan teknologi
(Wibowo, 2006). Seseorang akan
memiliki rasa puas dalam menggunakan
sistem jika mereka yakin sistem tersebut

mudah  digunakan, = meningkatkan
produktivitas, yang tercermin dari
kondisi nyata penggunannya.
Rigopoulos dan  Askounis (2007)

menyatakan bahwa actual usage diukur
berdasarkan penggunaan yang berulang-
ulang dan penggunaan yang lebih sering.

Diffusion of Innovation Theory -
compatibility

Menurut teori Rogers (2003)
mengenai Diffusion of Innovation, difusi
merupakan suatu proses dimana sebuah
inovasi dikomunikasikan melalui saluran
tertentu dari waktu ke waktu di antara
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anggota sistem sosial. Difusi juga
dianggap sebagai suatu jenis perubahan
yang terjadi dalam struktur dan fungsi
sistem sosial. Karakteristik inovasi
merupakan penentu utama dari difusi
inovasi. Salah satu variabel yang muncul
dari teori ini adalah compatibility.
Rogers (2003) & Mndzebele
(2011) mendefinisikan bahwa
kesesuaian (compatibility) merupakan
suatu tingkatan dimana inovasi dari suatu

teknologi  dapat dianggap sebagai
konsisten dengan praktik yang ada pada
operasi, keyakinan, nilai-nilai,

pengalaman masa lalu dan kebutuhan
saat ini. Al-Jabri dan Sohail (2012) juga
mendefinisikan bahwa kompatibilitas
mengacu pada sejauh mana suatu sistem
dapat dianggap sebagai konsisten dengan
pengguna pada nilai-nilai, keyakinan,
kebiasaan dan pengalaman sekarang dan
sebelumnya. Studi dari Yoon & Cho
(2016) mengungkapkan bahwa tingkat
kompatibilitas yang berlaku antara
produk teknologi yang ada dan yang baru
dianggap sebagai bahan evaluasi yang
efektif dan signifikan dari pengguna
terhadap sistem tersebut. Apabila suatu
teknologi diadopsi, maka perlu adanya
penyesuaian dengan sistem aplikasi
kerja, sehingga dapat membuat auditor
akan mempertimbangkan untuk
mengadopsi teknologi tersebut (Brown
& Rocha, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh de
Kerviler et al (2016), Humbani & Wiese
(2017) dan Phonthanukitithaworn et al.
(2015) menunjukkan adanya hubungan
signifikan positif antara kompatibilitas
dengan sikap penggunaan. Maka
diperoleh hipotesis pada penelitian ini
adalah:

H3 Kompatibilitas (compatibility)
berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap sikap penggunaan
Aplikasi ATLAS.

(ATU)

H9 = Kompatibilitas (compatibility)
berpengaruh  positif terhadap niat
menggunakan (BIU) melalui sikap
terhadap penggunaan (4A7U) sebagai
variabel mediasi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan

menggunakan data primer, yaitu sumber
data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket
(kuesioner) yang diberikan secara
langsung kepada sampel penelitian yang

bersangkutan (C. Oktavia, 2016).
Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan  data dengan  cara

memberikan beberapa pertanyaan atau
pernyataan yang dibagikan kepada
responden untuk menjawabnya
(Sugiyono, 2010). Kuesioner yang
diberikan kepada responden merupakan
instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur variabel yang akan
diteliti. Dalam penyebaran kuesioner
disertakan juga petunjuk pengisian yang

jelas sehingga dapat memudahkan
responden dalam memberikan jawaban.
Pengukuran indikator

menggunakan skala likert, yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2018)

Tabel 1 Skala Likert

NO Skala Jawaban Kode Nilai
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Netral N 3
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4 Tidak Setuju TS 2

STS 1

5 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Sugiyono, 2018:152

Menurut Sugiyono (2018), Populasi
adalah wilayah umum yang terdiri dari
obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah
auditor pada Kantor Akuntan Publik di
Indonesia.

Menurut Sugiyono (2010) sampel
adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.  Sampel yang  diambil
berdasarkan teknik purposive sampling
yaitu menentukan sampel dengan
ketentuan peneliti (Sugiyono, 2018;
Setiawati et al., 2020; Rochmatullah et
al., 2020; Sari & Rochmatullah, 2024;
Purnamasari et al., 2024). Adapun
kriteria responden dalam penelitian ini
yaitu seorang auditor pada Kantor
Akuntan Publik, yang telah
menggunakan atau memahami aplikasi
ATLAS dalam melakukan proses audit.

PENGUKURAN VARIABEL

Model penerimaan teknologi
atau Technology Acceptance Model
(TAM) merupakan salah satu model
yang umumnya digunakan untuk
menjelaskan  penerimaan  pengguna
terhadap penggunaan sistem teknologi
informasi. Persepsi kemudahan (PEOU)
dan persepsi kegunaan (PU) merupakan
dua konstruk utama yang ditambahkan.
TAM menjelaskan bahwa dua konstruk
utama tersebut menentukan penerimaan
pengguna terhadap sistem teknologi
informasi. Selain 2 konstruk utama
tersebut, peneliti juga menggunakan
Sikap terhadap Penggunaan (A7U)
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sebagai variabel mediasi antara Persepsi
Kemudahan (PEOU) dan Persepsi

Kegunaan  (PU) dengan  Minat
Menggunakan (BIU).

Pada teori difusi inovasi terdapat
beberapa faktor utama yang
mempengaruhi adopsi suatu inovasi,
salah satunya adalah Kompatibilitas.
Konsep kompatibilitas mengacu pada
sejauh mana suatu inovasi dapat
diintegrasikan atau  diterima oleh

kelompok atau individu yang berpotensi
mengadopsinya. Pada peneltian ini
peneliti menambahkan variabel baru
yakni Kompatibilitas sebagai variabel
independen.

DESAIN ANALISIS
Metode analisis yang digunakan
pada penelitian ini yaitu analisis

Structural Equation Modeling (SEM) -
Partial Least Square (PLS). Pada
penelitian ini, terdapat tiga variabel
independen yaitu persepsi kemudahan
(perceived ease to use/PEOU), persepsi
kegunaan (perceived usefulness/PU),
dan Kompatibilitas (compatibility/C),
serta variabel mediasi yaitu sikap
terhadap penggunaan (attitude towards
using/ATU)  yang  mengidentifikasi
hubungan ketiga variabel independen
terhadap Niat menggunakan (behavioral
intention to use/BIU) Aplikasi ATLAS.
Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah WARP PLS
7.0. Serangkaian teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
melalui dua tahap (Two-step Structural
Equation Modeling) yang meliputi
pengujian Quter Model (pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen) dan
pengujian Inner Model (pengujian
hipotesis) (Kock & Hadaya, 2018)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Instrumen yang valid adalah alat
ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono,
2010:173). Pengujian validitas
dilakukan dengan pengujian validitas
konstruk (contruct validity) dan validitas
konten (content validity). Pengujian
validitas  konstruk  yaitu  dengan
mempertanyakan apakah  butir-butir
pernyataan dalam instrumen itu telah
sesuai dengan konsep keilmuan yang
bersangkutan (Nurgiyantoro & Press,
2012). Sedangkan pengujian validitas
konten menunjukkan sejauh mana item-
item yang dilihat dari isinya dapat
mengukur apa yang dimaksudkan untuk
diukur.

Uji validitas dilakukan dengan
cara memberikan angket (kuesioner)
berupa butir-butir instrumen yang telah
disusun pada para ahli (judgement
expert) untuk diperiksa dan dievaluasi
secara  sistematik, sehingga akan
diperoleh butir-butir instrument yang
tepat untuk menjawab semua data yang
diukur (Sugiyono, 2010:177). Dengan
demikian, butir-butir pernyataan tersebut
dapat dipertanggungjawabkan keilmuan
pada bidangnya. Butir-butir pernyataan
tersebut kemudian ditelaah oleh orang
yang ahli dibidang yang bersangkutan
(expert judgement). Pada penelitian ini,
ahli (expert judgement) nya adalah
auditor di Solo sebanyak 11 responden.

Hasil Uji Validitas Konstruk

Hasil uwji  validitas  konstruk
menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki nilai rata-rata yang tinggi,
yaitu:
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e Persepsi Kemudahan (X1): 78%

e Persepsi Kegunaan (X2): 79%

o Kompatibilitas (X3): 78%

o Sikap terhadap Penggunaan (M):
76%

e Niat Menggunakan (Y): 75%

Hasil Uji Validitas Konten

Validitas konten diukur melalui
beberapa sub-variabel untuk setiap
variabel utama:

e Persepsi Kemudahan (X1) terdiri
dari enam sub-variabel dengan rata-
rata keseluruhan 70%-78%.

e Persepsi Kegunaan (X2) terdiri dari
enam sub-variabel dengan rata-rata
keseluruhan 75%-83%.

e Kompatibilitas (X3) terdiri dari
enam sub-variabel dengan rata-rata
keseluruhan 71%-81%.

o Sikap terhadap Penggunaan (M)
terdiri dari empat sub-variabel
dengan rata-rata keseluruhan 67%-
79%.

e Niat Menggunakan (Y) terdiri dari
tiga sub-variabel dengan rata-rata
keseluruhan 72%-75%.

Kesimpulan
Dari hasil uji validitas konstruk dan

konten, dapat disimpulkan bahwa:

e Semua variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai rata-rata di atas 60%,
yang berarti validitas konstruk dan
konten dari instrumen penelitian ini
dinyatakan valid.

e Validitas konstruk dinilai dari
konsistensi antar butir dalam satu
variabel, sementara validitas konten
dinilai  dari  relevansi  dan
representasi butir instrumen
terhadap variabel yang diukur.
Dengan  demikian,  instrumen

penelitian ini telah teruji validitasnya

dan dapat diandalkan untuk mengukur
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data yang diperlukan dalam penelitian
ini.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menurut
Sugiyono (2021:176) digunakan untuk
mengukur reliabilitas data dimana
instrumen dinyatakan reliabel apabila
instrumen dapat menghasilkan data yang
sama saat digunakan untuk mengukur
objek yang sama secara berulang-ulang.
Dalam penelitian ini untuk mengukur uji
reliabilitas digunakan uji Cronbach’s
Alpha, dengan kriteria pengambilan
keputusan untuk menentukan
reliabilitasnya yaitu apabila nilai r
(cronbach’s alpha) lebih besar dari 0,60

maka instrumen tersebut dikatakan
reliabel  (Sekaran, 2016). Setelah
dilakukan uji  reliabilitas  dengan

menggunakan bantuan Statistic Package
for Sosial Science (SPSS) versi 25
diperoleh hasil uji reliabilitas sebagai
berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Standar Keterangan
Cronbach’s
Alpha
X1 0,768 0,6 Reliabel
X2 0,853 0,6 Reliabel
X3 0,797 0,6 Reliabel
M 0,844 0,6 Reliabel
Y 0,864 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Berdasarkan tabel 2 mengenai uji
reliabilitas penelitian, dapat disimpulkan
bahwa setiap variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,60 maka dapat
dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Model Fit

Selanjutnya penulis menganalisis
indikator-indikator model fit seperti
Average Path Coefficient (APC),
Average R-squared (ARS), Average
adjusted R-squared (AARS), Average
variance inflation factor (AVIF), dan
Average full collinearity VIF (AFVIF).
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Keseluruhan model dianggap cocok
sementara semua indikator kecocokan
yang ditunjukkan pada Tabel 3berada
dalam kisaran yang dapat diterima

Tabel 3. Model Fit
Model fit Indeks p-value Kriteria Keterangan
APC 0,277 <0,001 <0,05 Diterima
ARS 0,580 <0,001 <0,05 Diterima
AARS 0,567 <0,001 <0,05 Diterima
AVIF 1,634 <5, idealnya <= 3,3 Diterima
AFVIF 2,2538 <5, idealnya <=3,3 Diterima

Sumber : Output Warp-PLS 7.0 yang diolah,2024

Hasil Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini terdapat 2
jenis hipotesis yaitu hipotesis hubungan
langsung sebanyak 6 butir dan hipotesis
hubungan tidak langsung sebanyak 3
butir.
Hubungan Langsung

Analisis hubungan langsung yaitu
hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat sesuai dengan hipotesis
dalam penelitian ini. Hipotesis hubungan
langsung dalam penelitian ini terdapat 6
hipotesis, sehingga hubungan langsung
nya terdapat 6 antar variabel, yaitu
hubungan persepsi kemudahan (X1),
persepsi kegunaan (X2), kompatibilitas
(X3)  terhadap sikap  terhadap
penggunaan (M) dan niat untuk
menggunakan (Y) Aplikasi ATLAS.
Masing-masing hubungan akan diuji
sesuai dengan hipotesis yang ada. Hasil
daripada analisis jalur yang terdiri dari
koefisien jalur, nilai p, dan hasil
signifikansi disajikan pada tabel 4

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B P-value  F2
H1 : Persepsi  Sikap terhadap 0,002 0,491 0,001
Kemudahan Penggunaan
>
H2 : Persepsi  Sikap terhadap 0,094 0,166 0,052
Kegunaan Penggunaan
>
H3 . Sikap terhadap 0,632  <0,001 0,442
Kompatibilitas ~ Penggunaan
>
H4 : Persepsi  Minat 0,038 0,348 0,012
Kemudahan Menggunakan
>
H5 : Persepsi  Minat 0,245 0,005 0,144
Kegunaan Menggunakan

>
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H6 : Sikap
terhadap
Penggunaan >

Minat
Menggunakan

0,65  <0,00 0,509

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024
Hubungan Tidak Langsung

Analisis hubungan tidak langsung yaitu
hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat melalui variabel mediasi
sesuai dengan hipotesis dalam penelitian
ini. Hipotesis dalam penelitian ini
terdapat 3 hipotesis, sehingga hubungan
tidak langsung nya juga terdapat 3 antar
variabel, yaitu hubungan persepsi
kemudahan (X1), persepsi kegunaan
(X2), kompatibilitas (X3) terhadap sikap
terhadap penggunaan (M) dan niat untuk
menggunakan (Y) Aplikasi ATLAS.
Masing-masing hubungan akan diuji
sesuai dengan hipotesis yang ada. Hasil
daripada analisis jalur yang terdiri dari
koefisien jalur, nilai p, dan hasil
signifikansi disajikan pada tabel 5

Tabel S. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B P-value  F2
H7 : Persepsi  Sikap > 0,001 0,492 0,000
Kemudahan >
H8 : Persepsi  Minat 0,061 0,189 0,036
Kegunaan >  menggunaka
n
H9 Sikap > 0,410  <0,001 0,270

Kompatibilitas

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024

Tabel 6 menunjukkan ringkasan
hasil pengujian  hipotesis melalui
pengujian model struktural, dimana
semua hipotesis yang diajukan, hanya 3
hipotesis (H3, H6, dan H9) yang
terdukung oleh data secara statistik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kompatibilitas ~ berpengaruh  secara
signifikan dan positif terhadap sikap
penggunaan Aplikasi ATLAS (B =
0.632, P-value < 0.01). Hasil ini
konsisten dengan penelitian Kerviler et
al. (2016); Humbani & Wiese (2017);
Phonthanukitithaworn et al. (2015); dan
Wahyudi & Yanthi (2021) yang
menunjukkan adanya hubungan
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signifikan positif antara kompatibilitas
dengan sikap penggunaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa bahwa semakin
besar kompatibilitas yang dirasakan oleh
pengguna Aplikasi ATLAS dalam
penggunaannya maka sikap penggunaan
Aplikasi ATLAS akan semakin besar
pula. Jika di hubungkan dengan
kuisioner penelitian yang menggunakan
kompatibilitas sebagai variabel eksternal
teori Technology Acceptance Model
maka suatu sistem teknologi informasi
yang sesuai dengan gaya hidup, sesuai
dengan prosedur audit, dan sesuai
dengan kebutuhan auditor saat ini akan
meningkatkan sikap positif penggunaan
Aplikasi ATLAS.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Kontruk Hubungan B P-value  F2

PEOU > ATU 0,002 0,491 0,001
PU > ATU 0,094 0,166 0,052
compatibility ->  ATU 0,632 <0,001 0442
PEOU > BIU 0,038 0,348 0,012
PU > BIU 0,245 0,005 0,144
ATU > BIU 0,650 <0,001 0,509
PEOU > ATU - 0001 0492 0,000
PU > BIU 0,061 0,189 0,036
compatibility -> ATU > 0410 <0,001 0,270
Sumber: Perhitungan penulis,
menggunakan Warp-PLS 7.0

Hasil  penelitian ini  juga

mendukung korelasi yang ditentukan
antara sikap penggunaan dan niat
perilaku (B = 0.65, P-value < 0.001).
Sikap penggunaan berpengaruh
signifikan positif bermakna bahwa
semakin besar sikap penggunaan yang
dirasakan oleh pengguna ATLAS dalam
penggunaannya maka minat penggunaan
Aplikasi ATLAS akan semakin besar
pula dan sebaliknya, sikap penggunaan
yang kurang baik dirasakan pengguna
akan menurunkan minat penggunaan
aplikasi ATLAS. Berdasarkan teori
Technology Acceptance Model maka
menggunakan teknologi ATLAS adalah
ide yang bagus, merupakan keputusan
yang bijak, merasakan manfaat ATLAS
dan pengguna tertarik menggunakan
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Aplikasi ATLAS sehingga minat atas
suatu  teknologi informasi seperti
ATLAS juga akan meningkat. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Istiarni &
Hadiprajitno (2014); Mehaira (2012);
dan Suntornpithug & Khamalah (2010).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan
hasil bahwa  sikap  penggunaan
berpengaruh signifikan positif terhadap
minat penggunaan.

Gambar 4.5 Model Struktural
Sumber : Perhitungan Penulis,
menggunakan Warp-PLS 7.0

Selain itu, Tabel 6 juga
menunjukkan bahwa adanya hubungan
tidak langsung antara kompatibilitas dan
niat menggunakan aplikasi ATLAS
melalui sikap penggunaan sebagai
variabel mediasi (B = 0.41, P-value <
0.01). Analisis jalur yang digunakan
mengungkapkan bahwa kompatibilitas,
atau sejauh mana aplikasi ATLAS sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi
pengguna, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap penggunaan.
Sikap penggunaan juga berdampak
signifikan  positif ~ terhadap  niat
menggunakan aplikasi. Dengan kata
lain, kompatibilitas meningkatkan niat
menggunakan aplikasi melalui
pengaruhnya terhadap sikap positif
pengguna terhadap penggunaan aplikasi
tersebut. Temuan ini menekankan
pentingnya memastikan aplikasi ATLAS
kompatibel dengan kebutuhan pengguna
untuk meningkatkan adopsi melalui
pembentukan sikap positif
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PENUTUP
Berdasarkan  hasil  penelitian,
disimpulkan bahwa Persepsi

Kemudahan (PEOU) dan Persepsi
Kegunaan (PU) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Sikap (ATU) dan
Niat Menggunakan (BIU) Aplikasi
ATLAS. Namun, Kompatibilitas
(compatibility) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Sikap Penggunaan
(ATU) dan Niat Menggunakan (BIU)
melalui Sikap Penggunaan sebagai
variabel mediasi, dengan hubungan yang
tergolong kuat dan moderat. Sikap
terhadap Penggunaan (ATU) juga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Niat Menggunakan (BIU)
Aplikasi ATLAS. Berdasarkan
kesimpulan tersebut, disarankan agar
penelitian  selanjutnya  menambah
variabel-variabel lain yang berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan,
memperluas fokus ke aspek lain dari
penggunaan ATLAS, seperti kualitas
dan efisiensi proses audit, serta
mempelajari penggunaan ATLAS dalam
berbagai konteks audit, seperti audit
keuangan, operasional, dan risiko, untuk
memahami penyesuaian aplikasi ini
dengan kebutuhan audit yang berbeda
dan meningkatkan kualitas audit secara
lebih efektif..
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